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Jatuhnya rezim Soeharto telah membawa harapan besar bahwa bangsa Indonesia akan segera menemui
cahaya baru setelah 32 tahun lebih dalam kekuasaan otoritarian. Ekspektasi yang tinggi ditunjukkan melalui
dukungan terhadap gerakan mahasiswa. Berbagai isu seperti penegakan hukum dan penghapusan KKN,
reformasi politik dan ekonomi serta pengadilan Soeharto berikut kroninya menjadi spirit gerakan reformasi.
Jatuhnya suatu rezim otoriter umumnya akan diikuti oleh proses demokratisasi. Dalam proses tersebut, elite
politik memainkan peran sangat penting terutama dalam mengawal transis demokrasi menuju konsolidasi
demokrasi. Dalam proses tersebut, sirkulasi elite diharapkan terjadi seiring dengan kejatuhan rezim
otoriter.Tetapi proses sirkulas elite mengalami banyak hambatan ketika panggung kekuasaan masih tampak
didominasi oleh elite-elite lama dan sementara rezim pengganti yang diharapkan membawa Indonesialebih
baik, justru dianggap terlalu cepat mewarisi segenap watak dan perilaku Orde Baru.

<br><br>

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba melihat lebih jauh kaitan antara jatuhnya rezim otoriter dengan
perubahan sosial politik di Indonesia, dan secara spesifik hendak mengkaji: (a) bagaimana peran elite politik
dalam sirkulasi kekuasaan di tiga rezim pemerintahan (BJ Habibie, Abdurrahman Wahid, dan Megawati
Soekarnoputri) pasca-Soeharto? (b) bagaimanaterjadinya pola sirkulasi kekuasaan itu dan bagaimana
konstribusinya terhadap proses konsolidasi demokrasi?

<br><br>

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data digunakan dengan menggunakan tiga cara, yakni: studi pustaka, wawancara mendalam,
dan focus group discussion. Informan dipilih secara purposif dan menggunakan teknik snow ball. Secara
keseluruhan jumlah informan sebanyak 26 orang. Dalam melakukan analisis, digunakan empat tahap, yakni:
seleksi, deskripsi, klasifikasi, dan interpretasi.

<br><br>

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini antaralain teori rolling class dan sirkulasi €elite dari
Vilfredo Pareto dan Gaetano Mosca yang mengatakan bahwa ada sekelompok minoritas (elite) akan selalu
menguasai mayoritas. Pareto juga mengatakan, "sings" (The lions) dan "serigala? (The Foxs) merupakan
polakonflik elite politik yang senantiasaterjadi. Sirkulasi elite akan melahirkan elite-elite baru yang akan
mengisi struktur dan bentuk organisasi yang baru pula. Jatuhnya suatu rezim seringkali diikuti oleh jatuhnya
seluruh gerbong-gerbong yang menyertainya. Pola-pola pergantian rezim menggunakan teori Samuel
Huntington yang mengatakan bahwa proses pergantian kekuasaan mengikuti tiga pola besar (transformation,
replacement, dan transplacement). Terkait dengan Konsolidasi Demokrasi digunakan teori Juan J. Linz dan
Alfred Stepan, yang mengatakan bahwa, ada lima arena untuk melakukan konsolidasi demokrasi (civil
society, political society, rule of law, state apparatus, economic society). Selain pakar di atas, juga
digunakan beberapa pendapat yang mendukung analisis dalam penelitian ini seperti Lyman T. Sargent,
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Robert A. Dahl, Rahman Tolleng, Comelis Lay, Susan Keller, Robison, Vedi Hadiz, Iwan Gardono, Philip
C. Schmiter, dan lain-lain.

<br><br>

Daam penelitian ini ditemukan bahwa: (a) peran elite dalam sirkulasi kekuasaan padatigarezim (BJ
Habibie, Abdurrahman Wahid, dan Megawati Soekarnoputri) pasca-Soeharto sangat kuat dan sangat
paradoks. Di satu sisi mereka berperan sebagai penguasa untuk mempertahankan rezim, tetapi pada sisi yang
lain ia pun berperan sebagal penentang untuk menjatuhkan rezim. (b) polaterjadinya sirkulasi kekuasaan
terbagi ke dalam lima pola, yaitu transplacement (adanya tindakan bersama antara kel ompok
pemerintah/serigala dan oposisi/singa), ?mutungan” (suatu sikap tidak legawa dalam menerima
kekalahan/kegagal an/kegjatuhan dengan reaksi diam, tidak saling menyapa, mengisolasi diri, dan tidak
memberikan dukungan politik secara terbuka terhadap kebijakan penguasa penggantinya), aksi massa (baik
pihak yang mempertahankan maupun yang menentang sama-sama mengerahkan kekuatan massa, dan
jatuhnya pun melalui tekanan massa), pengkhianatan Brutus (adanya elite-elite dalam rezim yang ikut
mendorong, memfasilitas jatuhnya kekuasaan dan mengambil kemanfaatan), dan Cengkeraman Beludru
parlemen (parlemen sebagai aktor terakhir yang melakukan eksekusi sebagai dalih konstitusional); ()
konstribusi sirkulasi elite terhadap konsolidasi demokrasi bersifat menganggu dan menghambat karena tidak
ada pemutusan yang tegas dengan masa lalu, terlalu dominannya elite-elite lama dalam kekuasaan yang baru
(konflik kepentingan), dan terlalu sedikit munculnya elite-elite baru yang masih muda dan segar.

<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat direkomendasikan (a) perlu mendorong agar partai-partai
politik berperan lebih besar dalam melakukan pendidikan politik dan memperbaiki sistem kaderisasi partal
(b) perlu memperbesar kesempatan dalam rekruitmen €elite baru dari kelompok yang lebih muda dan Iebih
segar (¢) memperbaiki sistem pemilu agar tidak sekadar menjadi gjang pelestarian aktor-aktor lama dan
partai-partai besar serta status quo (oligarki) dengan menyempurnakan UU PEMILU (tidak perlu ada
pembatasan threshold) dalam pemilihan jabatan politik agar membuka kesempatan yang sama kepada calon
non partai (d) sistem recall anggota parlemen sebaiknya tidak dilakukan oleh partai, tetapi oleh konstituen
dengan cara pengumpulan sejumlah tanda tangan sesuai dengan ketentuan BBP (batas bilangan pembagi)
sesual daerah pemilihan.



